Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Bela Negara dalam Konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menjelaskan konsep, hakikat, dan landasan hukum bela negara di Indonesia.
Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai bentuk ancaman terhadap kedaulatan NKRI.
Peserta didik mampu menunjukkan aksi nyata partisipasi bela negara sesuai peran sebagai pelajar berprestasi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran landasan hukum bela negara (Pasal 27 ayat 3 dan Pasal 30 UUD 1945, UU No. 23/2019), spektrum ancaman militer dan non-militer, serta bentuk partisipasi bela negara pelajar.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Landasan Yuridis Bela Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah amanat Pasal 27 ayat (3), Pasal 30 ayat (1)-(5) UUD 1945, dan UU No. 23/2019.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Spektrum Ancaman Militer dan Non-Militer
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis ancaman kedaulatan siber, terorisme, perang informasi, dan degradasi moral.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami peran TNI sebagai komponen utama, Polri sebagai kamtibmas, dan rakyat sebagai komponen pendukung/cadangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Bentuk Nyata Partisipasi Bela Negara bagi Pelajar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mewujudkan bela negara melalui prestasi akademik, disiplin Pramuka, karya inovasi, dan literasi digital.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Landasan konstitusional yang menegaskan bahwa 'Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara' termaktub dalam UUD NRI 1945 Pasal...
Pasal 27 ayat (1)
Pasal 27 ayat (3)
Pasal 28
Pasal 31 ayat (1)
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pasal 27 ayat (3) UUD 1945 secara tegas menyatakan hak dan kewajiban setiap warga negara dalam pembelaan negara.
2. Sistem pertahanan negara yang dianut oleh bangsa Indonesia yang melibatkan keterpaduan antara kekuatan militer profesional dan segenap potensi rakyat semesta adalah...
Sistem Pakta Pertahanan Militer Asing
Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata)
Sistem Wajib Militer Total
Sistem Tentara Bayaran
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Berdasarkan Pasal 30 ayat (2) UUD 1945, pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan melalui Sishankamrata dengan TNI-Polri sebagai kekuatan utama dan rakyat sebagai kekuatan pendukung.
3. Contoh ancaman non-militer yang berpotensi merusak masa depan generasi muda dan ketahanan bangsa dari dalam adalah...
Serangan pesawat tempur asing
Penyelundupan narkotika dan obat-obatan terlarang dalam jumlah besar
Pelanggaran batas wilayah laut oleh kapal perang negara lain
Invasi militer darat
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Peredaran narkoba merusak sistem saraf generasi muda dan melemahkan ketahanan sosial-ekonomi bangsa secara non-militer.
4. Wujud partisipasi bela negara yang paling tepat dan esensial bagi seorang pelajar SMP adalah...
Membeli senjata api untuk berjaga-jaga di rumah
Belajar tekun, berprestasi di bidang sains/olahraga/seni, mematuhi hukum, dan aktif dalam kegiatan Kepanduan Pramuka
Ikut serta dalam demonstrasi anarkis di jalan raya
Menolak berteman dengan orang asing
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bela negara bagi pelajar diwujudkan melalui pengabdian profesi belajar, pembentukan karakter disiplin, integritas moral, dan sumbangsih prestasi bagi bangsa.
5. Nilai dasar bela negara yang diwujudkan ketika seseorang bangga mengenakan produk buatan dalam negeri dan menjaga nama baik bangsa di forum internasional adalah nilai...
Rela berkorban untuk kepentingan pribadi
Cinta Tanah Air
Mencari keuntungan materiil
Kepasrahan nasib
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mencintai produk lokal, bangga berbahasa Indonesia, dan menjaga reputasi bangsa merupakan manifestasi konkret dari pilar Cinta Tanah Air.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 5: Bela Negara dalam Konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Landasan Yuridis Bela Negara
Petunjuk: Menelaah amanat Pasal 27 ayat (3), Pasal 30 ayat (1)-(5) UUD 1945, dan UU No. 23/2019.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Spektrum Ancaman Militer dan Non-Militer
Petunjuk: Menganalisis ancaman kedaulatan siber, terorisme, perang informasi, dan degradasi moral.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata)
Petunjuk: Memahami peran TNI sebagai komponen utama, Polri sebagai kamtibmas, dan rakyat sebagai komponen pendukung/cadangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Bentuk Nyata Partisipasi Bela Negara bagi Pelajar
Petunjuk: Mewujudkan bela negara melalui prestasi akademik, disiplin Pramuka, karya inovasi, dan literasi digital.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Bela Negara dalam Konteks NKRI menanamkan kesadaran patriotisme konstitusional dan tanggung jawab moral setiap warga negara dalam menjaga keutuhan wilayah, kedaulatan, dan keselamatan segenap bangsa.
Peserta didik menelaah landasan yuridis bela negara sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 27 ayat (3) dan Pasal 30 UUD NRI Tahun 1945 serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional untuk Pertahanan Negara.
Materi menguraikan spektrum ancaman modern yang terbagi atas ancaman militer (agresi, spionase, sabotase), ancaman non-militer (perang siber, kejahatan narkoba, disinformasi, krisis pangan), serta merumuskan bentuk partisipasi nyata bela negara bagi generasi muda melalui pendidikan kewarganegaraan, pelatihan dasar kemiliteran (Kepanduan/Pramuka), dan pengabdian sesuai profesi keilmuan.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Bela Negara
	Sikap, tekad, dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa.

	Sishankamrata
	Sistem Pertahanan dan Keamanan Rakyat Semesta, doktrin pertahanan Indonesia di mana seluruh rakyat dan sumber daya nasional dikerahkan secara terpadu di bawah kepemimpinan TNI/Polri.

	Komponen Utama
	Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang siap dikerahkan untuk melaksanakan tugas-tugas pertahanan negara menghadapi ancaman militer.

	Ancaman Non-Militer
	Ancaman yang tidak menggunakan kekuatan bersenjata fisik, melainkan berdimensi ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi informasi, dan keselamatan umum.

	Patriotisme
	Sikap cinta tanah air yang rela mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran demi kemajuan, kehormatan, dan kejayaan bangsa.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




